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METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian ini adalah Quasy Eksperimen dengan desain yang
digunakan adalah Posttest-only Control Design." Desain ini mempunyai
satu kelompok eksperimen dengan suatu perlakuan dan diberi posttest
tetapi tanpa pretest dan satu kelompok kontrol yang hanya di beri posttest
tetapi tanpa pretest dan tanpa perlakuan. Pada desain ini pemberian
perlakuan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol tidak sama
serta subjek-subjeknya dipilih tidak dengan acak (random).?

Penelitian ini diawali dengan memilih dua kelas yang homogen
untuk dijadikan kelas eksperimen dan kelas kontrol berdasarkan
pertimbangan tertentu dan disini pertimbangan tersebut ditentukan oleh
guru matematika kelas VII SMP Negeri 36 Pekanbaru. Setelah dipilih dua
kelas, kemudian dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas dari nilai
KAM kedua kelas tersebut sebelum melakukan uji-t. Setelah dipilih kelas
eksperimen dan kelas kontrol, kemudian pada masing-masing kelas
dikelompokkan sesuai kemampuan awal tinggi, sedang dan rendah.

Rancangan desain penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.1:

! Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Jakarta : Alfabeta, 2013), h.76.
? Ibid.
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TABEL 3.1
RANCANGAN DESIGN PENELITIAN
Kelas Kemampuan Awal Perlakuan Posttest
Eksperimen Vv X v
Kontrol N 0 N4
Keterangan :

X: Perlakuan dengan model Pair Check

O: Pembelajaran kovensional

Hubungan antara model pembelajaran dan kemampuan awal dengan

kemampuan pemahaman konsep matematis diuraikan dalam Tabel 3.2 berikut

ini ;3

TABEL 3.2

HUBUNGAN ANTARA MODEL PEMBELAJARAN PAIR CHECK DAN
KEMAMPUAN AWAL DENGAN KEMAMPUAN PEMAHAMAN
KONSEP MATEMATIS SISWA

Kelas

Pengetahuan awal

Eksperimen (A;)

Kontrol (A2)

Tlnggl (B]_) A1B; AB
Sedang (Bz) A1B, AsB,
Rendah (Bg) A.B3 AsB3
Keterangan:
Aq : Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa terhadap

model pembelajaran Pair Check.

A, : Kemampuan pemahaman konsep

model pembelajaran konvensional.

matematis siswa terhadap

* Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan
Matematika, (Bandung: PT Refika Aditama, 2017), h.309.



AB;

AB;

AB3

AzB;

AsB;

AsB3

: Kemampuan  pemahaman  konsep  matematis

berkemampuan awal tinggi yang diajarkan dengan
pembelajaran Pair Check.

Kemampuan pemahaman konsep  matematis
berkemampuan awal sedang yang diajarkan dengan
pembelajaran Pair Check.

Kemampuan pemahaman konsep  matematis
berkemampuan awal rendah yang diajarkan dengan

pembelajaran Pair Check.

: Kemampuan  pemahaman  konsep  matematis

berkemampuan awal tinggi yang diajarkan dengan

pembelajaran konvensional.

: Kemampuan  pemahaman  konsep  matematis

berkemampuan awal sedang yang diajarkan dengan

pembelajaran konvensional.

:Kemampuan pemahaman konsep matematis

berkemampuan awal rendah yang diajarkan dengan

pembelajaran konvensional.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian
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siswa

model

siswa

model

siswa

model

siswa

model

siswa

model

siswa

model

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 36 Pekanbaru yang

beralamat di Jalan Repelita 1 Tampan Pekanbaru.



2. Waktu Penelitian

TABEL 3.3
JADWAL PENELITIAN
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Waktu Keterangan

15 Januari 2018

Melakukan wawancara yang kedua dengan pihak
wakil kurikulum sekolah dan guru mata pelajaran.

25 Januari — 30 | Mengurus Surat 1zin Riset.
Januari 2018

Mempersiapkan perangkat pembelajaran yaitu RPP
16 Januari — 20 | dan Lembar Soal Siswa.

Januari 2018 Mempersiapkan dan menyusun

pengumpul data.

instrumen

23 Januari 2018

Memvalidasi semua perangkat pembelajaran dan
instrumen penelitian kepada pembimbing.

26 Januari 2018

Pekanbaru

Uji coba kemampuan awal di MTs Al-Muttagin

29 Januari 2018

SMPN 36 Pekanbaru kelas VIII

Uji coba soal kemampuan pemahaman konsep di

Februari 2018

Januari - 2| Menganalisis soal uji coba kemampuan awal dan
Februari 2018 pemahaman konsep.
5 Februari - 6 | Memberikan tes soal kemampuan awal ke empat

kelas yaitu kelas VII-1, VII-2, VI1I-3, dan VII-4.

7 Februari 2018

awal sama.

Menganalisis keempat kelas untuk memastikan
keempat kelas tersebut homogen dan berkemampuan

8 Februari 2018

dan rendah pada tiap kelas tersebut.

Memperoleh kelas eksperimen dan kelas kontrol
kemudian membagi kemampuan awal tinggi, sedang,

12 Februari — 9
Maret 2018

pembelajaran konvensional.

Melakukan penelitian di kelas eksperimen yaitu
kelas  VII-1 dengan  menggunakan
pembelajaran Pair Check, sedangkan di kelas kontrol
yaitu kelas VII-2 dengan menggunakan model

model

12 Maret 2018

konsep.

Memberikan soal tes kemampuan pemahaman

Maret 2018 Pengolahan data dan analisis data

Maret 2018

Penulisan dan revisi laporan penelitian.
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP

Negeri Pekanbaru.
2. Sampel

Peneliti mengambil sampel kelas VII 1 sebagai kelas
eksperimen dan kelas VII 2 sebagai kelas kontrol dengan masing-
masing jumlah siswa 34 orang. Pengambilan sampel diambil dengan
teknik purposive sampling dikenal juga dengan sampling
pertimbangan yaitu teknik pengambilan sampel dari populasi atas
pertimbangan tertentu. Hanya mereka yang ahli yang patut
memberikan pertimbangan untuk pengambilan sampel yang
diperlukan.® Pada penelitian ini, sampel ditentukan oleh guru kelas
VIl SMP Negeri 36 Pekanbaru.

Sebelum diberi perlakuan maka kelas eksperimen dan kelas
kontrol perlu dianalisis melalui uji normalitas dan uji homogenitas
sehingga dapat dilanjutkan uji-t sebelum perlakuan. Hal ini dilakukan
untuk mengetahui apakah kedua sampel berasal dari kondisi awal
yang sama. Data yang digunakan adalah data dari nilai tes

kemampuan awal matematika kedua kelas tersebut.

* Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula,
(Bandung: Alfabeta, 2015), him. 63
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D. Variabel Penelitian
Penelitian eksperimen yang dilakukan peneliti menggunakan
beberapa variabel penelitian sebagai berikut:
1. Variabel Bebas
Variabel bebas ini merupakan variabel yang dapat
mempengaruhi variabel terikat dalam suatu penelitian.” Variabel bebas
dalam penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif tipe Pair
Check.
2. Variabel Terikat
Variabel terikat ini merupakan variabel yang dipengaruhi atau
terpengaruhi oleh variabel bebas.® Variabel terikat dalam penelitian ini
adalah kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.
3. Variabel Moderator
Variabel moderator merupakan variabel yang dapat
mempengaruhi (memperkuat dan memperlemah) hubungan antara
variabel bebas dengan variabel terikat.” Variabel moderator dalam

penelitian ini adalah kemampuan awal matematika siswa.

® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D), (Bandung: Alfabeta, 2015), him. 61

® Ibid.

" 1bid., him. 62



49

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Observasi
Observasi bertujuan untuk mengumpulkan data dengan
melakukan penelitian langsung terhadap kondisi lingkungan objek
penelitian yang mendukung kegiatan peneliti.® Pada penelitian ini,
peneliti mengamati secara langsung proses pembelajaran yang sudah
diterapkan di SMPN 36 Pekanbaru.
2. Wawancara
Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini dijadikan
sebagai studi pembelajaran untuk memperoleh informasi secara
langsung dari guru mata pelajaran matematika dan mengetahui
permalasahan yang sedang terjadi dalam pembelajaran matematika
3. Teknik Dokumen
Dokumentasi ini dilakukan untuk mengetahui sejarah sekolah,
keadaan guru dan siswa, sarana dan prasarana yang ada di SMPN 36
Pekanbaru dan data tentang hasil belajar matematika siswa yang
diperoleh secara langsung dari guru bidang studi matematika.
4. Tes
Tes yang dilakukan peneliti ada 2 yaitu:
a. Soal kemampuan awal yang diberikan kepada kelas VII-1 dan

kelas VII-2. Kedua kelas ini kemudian masing-masing

8 Syofian, Siregar, Motode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana, 2013), h. 19
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dikelompokkan menjadi kelompok berkemampuan awal tinggi,

sedang, dan rendah.

b. Soal posttest yang diberikan setelah penelitian selesai guna untuk

mengukur kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.
Soal posttest terdiri dari soal-soal yang indikatornya adalah

kemampuan pemahaman konsep dengan materi aritmetika sosial.

F. Posedur Penelitian

Secara umum prosedur penelitian dapat dibagi atas tiga bagian

yaitu: tahap persiapan, pelaksanaan, dan penyelesaian.

1. Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:

a.

b.

Menetapkan jadwal penelitian.

Mengurus izin penelitian.

Menentukan sampel.

Mempelajari materi pelajaran matematika kelas VII yaitu materi
aritmetika sosial.

Mempersiapkan  perangkat pembelajaran  yaitu  Rancangan
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Soal Siswa.
Mempersiapkan dan menyusun instrumen pengumpul data yaitu
Kisi-kisi tes kemampuan awal dan tes akhir. Soal tes kemampuan
awal, kunci jawaban tes kemampuan awal, Kisi-kisi tes akhir, soal

tes akhir, kunci jawaban tes akhir.
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g. Sebelum diteskan pada sampel, instrumen diuji cobakan untuk
mengetahui kevalidan, reliabilitas, daya pembeda, dan indeks
kesukaran soal. Untuk soal kemampuan awal, peneliti menguji
cobakannya ke sekolah lain yaitu MTs Al-Muttagin. Sedangkan soal
tes akhir yang berisi soal kemampuan pemahaman konsep menguji
cobakan ke sekolah tempat peneliti melakukan penelitian yaitu
kepada kelas VIII-1 dan VIII-2.

h. Menentukan siswa yang mempunyai kemampuan awal tinggi,
sedang, dan rendah pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
melalui tes kemampuan awal dapat dilihat pada Lampiran J3.

i. Menyusun pembentukan kelompok. Pembentukan kelompok secara
heterogen pada kelas eksperimen dengan cara mengurutkan nama
siswa berdasarkan kemampuan awal, kemudian ditentukan
kelompoknya yang terdiri dari 8 kelompok.

2. Tahap Pelaksanaan
Proses pembelajaran yang dilakukan pada kedua kelas sampel
menggunakan model pembelajaran yang berbeda. Untuk Kkelas
eksperimen dengan model pembelajaran Pair Check sedangkan kelas

kontrol dengan model pembelajaran konvensional.
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3. Tahap Penyelesaian

Pada tahap ini penyelesaian ini peneliti akan melakukan hal-hal berikut

ini:

a. Peneliti memberikan tes akhir berupa tes kemampuan pemahaman
konsep yang sama pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah
materi pelajaran yang dipelajari selesai.

b. Menganalisa tes akhir yang diperoleh dari kelas eksperimen dan
kelas kontrol.

c. Menarik kesimpulan dari hasil yang diperoleh sesuai dengan
analisisa data yang digunakan.

G. Pengembangan Instrumen
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes. Ada dua
jenis tes yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu tes kemampuan awal
dan tes akhir yaitu tes kemampuan pemahaman konsep. Untuk lebih
jelasnya, ada pada penjelasan berikut.

1. Tes kemampuan awal yaitu tes yang diberikan kepada siswa sebelum
pembelajaran untuk mengukur kemampuan awal siswa di kelas
eksperimen dan kelas kontrol yaitu siswa yang berkemampuan awal
tinggi, sedang dan rendah. Kriteria pengelompokan berdasarkan rata-
rata ( X ) dan standar deviasi (SD) dapat dilihat pada Tabel 2.3.
Sebelum soal kemampuan awal diberikan, terlebih dahulu dilakukan
langkah-langkah sebagai berikut.

a. Membuat Kkisi-kisi tes kemampuan awal. Kisi-kisi soal tes

kemampuan awal dirancang dan disusun berdasarkan kepada
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indikator pembelajaran yang telah dipelajari siswa. Kisi-Kisi
kemampuan awal terlampirkan pada Lampiran F1.

b. Menyusun butir soal kemampuan awal sesuai dengan Kkisi-Kisi
soal yang dibuat.

c. Uji tes kemampuan awal. Sebelum diberikan kepada kelas
eksperimen dan kontrol, terlebih dahulu diuji cobakan di sekolah
yang berbeda yaitu MTs Al-Muttaqin.

d. Analisis soal uji coba tes kemampuan awal.

Analisis yang dilakukan terhadap soal kemampuan awal yang
diuji coba adalah:
1) Validitas butir tes
Menguji validitas butir tes berguna untuk melihat sejauh
mana setiap butir dalam tes dapat mengukur kemampuan siswa.
Validitas butir soal ini dilakukan dengan cara mengkorelasikan
skor setiap item dengan skor totalnya yang diperoleh siswa. Hal

ini dapat dilakukan dengan korelasi Product Moment.

_ ___ nIx-GXEv
[mzxe-E0tnzre- @)

Ty

Keterangan :
Ty, - koefisien korelasi
n : banyaknya siswa atau jumlah responden
Y. X : jumlah skor item

Y. Y : jumlah skor total

® Hartono, Analisis Instrumen Penelitian, ( Pekanbaru:Zanafa Publising, 2010), h.85.
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Setelah itu dihitung uji-t dengan rumus:

rxy\/n—z
Lhitung =
1-7yy?
Keterangan:
thitung > nilai t hitung
Ty : koefisien korelasi
n : jJumlah responden

Kriteria yang digunakan untuk menentukan validitas
butir soal dengan membandingkan nilai tp;,ng dengan tiqpe;
dalam hal ini pada taraf «= 0,05 dan derajat kebebasan
(dk = n — 2), kaidah keputusan:

Jika thitung > teaner Maka butir soal tersebut valid.

Jika thitung < teaper Maka butir soal tersebut invalid.

Berdasarkan hasil uji coba dan perhitungan yang telah
dilakukan diperoleh data hasil validitas butir soal uji coba
kemampuan awal dan posttest, secara rinci Perhitungan uji validitas
ini dapat dilihat pada Lampiran G1 dan Lampiran 11 atau tertera
pada Tabel 3.4 dan Tabel 3.5 untuk kemampuan awal sedangkan

Tabel 3.6 dan Tabel 3.7 untuk Posttest.



TABEL 3.4
HASIL PERHITUNGAN VALIDITAS KAM KELAS VII.B
Harga
Harga
slglgl £ g tiabel Keputusan
hitung dk=28
1 5,8943 1,701 Valid
2 2,2986 1,701 Valid
3 3,8572 1,701 Valid
4 3,8042 1,701 Valid
5 4,0812 1,701 Valid
TABEL 3.5
HASIL PERHITUNGAN VALIDITAS KAM KELAS VII.C
Harga
Har
slglgl ¢ é oy tiabel Keputusan
hitung dk=28
L —0,9949 1,701 Tidak Valid
) 4,8095 1,701 Valid
3 5,4456 1,701 Valid
4 3,4282 1,701 Valid
5 5,5154 1,701 Valid
TABEL 3.6

HASIL PERHITUNGAN VALIDITAS POSTTEST KELAS VIII.1

No. Butir | Harga thitung Harga tiapel Keputusan
Soal
1 5,0881 1,701 Valid
2 3,3935 1,701 Valid
3 1,3466 1,701 Tidak Valid
4 6,2039 1,701 Valid
5 3,9590 1,701 Valid
6 5,0116 1,701 Valid
7 5,4680 1,701 Valid
8 0,5157 1,701 Tidak Valid

55
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TABEL 3.7
HASIL PERHITUNGAN VALIDITAS POSTTEST KELAS VI11.2

No. Butir | Harga thiwung Harga tiapel Keputusan
Soal
1 3,8992 1,701 Valid
2 4,0171 1,701 Valid
3 1,1372 1,701 Tidak Valid
4 1,4073 1,701 Tidak Valid
5 6,0124 1,701 Valid
6 3,4201 1,701 Valid
7 3,5832 1,701 Valid
8 6,9525 1,701 Valid

2) Reliabilitas tes

Suatu tes dikatakan reliabel apabila skor-skor atau nilai-nilai
yang diperoleh testee adalah stabil, kapan dan dimana saja ataupun
oleh siapa saja tes itu dilaksanakan, diperiksa, dan dinilai. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan rumus Alpha, karena rumus
Alpha dapat digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen yang
skornya bukan 1 dan 0, misalnya angket atau soal bentuk uraian.
Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:'°

a) Menghitung varians skor setiap butir soal dengan rumus:

X x)?
5% = I TR

N
) Mencari jumlah varians skor item secara keseluruhan dengan

menggunakan rumus berikut

2 2 2 2 2 2
ZSL' =S+ S "+ 853"+ 5"+ 555

19 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta:PT Raja Grafindo.2010),
h.208.
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¢) Menghitung varians total (S.%) dengan menggunakan rumus
berikut:

_(x)?

IX? N

S.% =
t N

d) Mencari koefisien reliabilitas tes dengan menggunakan rumus

alpha:
2
=G (1 | ZS? )

Keterangan:
S;” = Varians skor butir soal (item)
X; = Skor butir soal

X; = Skor total

N = Jumlah testee

S, = Varians total

n = Banyaknya butir soal yang dikeluarkan dalam tes

711 = Kaoefisien reliabilitas tes

Adapun kriteria realibitas tes yang digunakan dapat dilihat
pada Tabel 3.8 berikut ini:*

TABEL 3.8
KRITERIA REALIBITAS TES

Reliabilitas Tes Evaluasi
0,80 <r; < 1,00 Sangat Tinggi
0,60 <ry; < 0,80 Tinggi
0,40 <ry; < 0,60 Sedang
0,20 <ry; < 0,40 Rendah

11 < 0,20 Sangat Rendah

! Heris Hendriana dan Utari Soemarmo, Penilaian Pembelajaran Matematika, (Bandung:
PT. Refika Aditama, 2014), h.60.
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Selanjutnya peneliti membandingkanryjung dengan repel

product moment dengan dk = n — 1 dan signifikansi 5% dengan

ketentuan sebagai berikut:

1) Jika Thirung< Teaber bErarti instumen penelitian tersebut tidak

reliabel.

2) JiKa Thitung > Traper DErarti instrumen penelitian tersebut reliabel.

Berdasarkan hasil uji coba dan perhitungan yang telah

dilakukan diperoleh data hasil reliabilitas butir soal uji coba

kemampuan awal dan posttest, secara rinci perhitungan uji

reliabilitas ini dapat dilihat pada Lampiran G2 dan Lampiran 12

atau tertera pada Tabel 3.9 dan Tabel 3.10 untuk kemampuan

awal sedangkan Tabel 3.11 dan Tabel 3.12 untuk pemahaman

konsep.

TABEL 3.9
HASIL RELIABILITAS SOAL UJI COBA KAM KELAS VII.B

T hitung Ttabel 2% Keterangan Interpretasi
0,5061 0,374 Reliabel Sedang
TABEL 3.10
HASIL RELIABILITAS SOAL UJI COBA KAM KELAS VII.C
T hitung Ttabel 2% Keterangan Interpretasi
0,4484 0,374 Reliabel Sedang




TABEL 3.11
HASIL RELIABILITAS SOAL UJI COBA POSTTEST KELAS VIII.1
T hitung Ttabel D% Keterangan Interpretasi
0,8063 0,374 Reliabel Sangat Tinggi
TABEL 3.12
HASIL RELIABILITAS SOAL UJI COBA POSTTEST KELAS VII1.2
T hitung Ttapel 5% Keterangan Interpretasi
0,7966 0,374 Reliabel Tinggi

3) Daya pembeda soal

59

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk

membedakan antara peserta didik yang menguasai materi dengan

peserta didik yang kurang atau tidak menguasai materi.** Berikut

langkah-langkah untuk menguji daya pembeda (DP) soal uraian.

a) Menghitung jumlah skor total tiap peserta didik.

b) Mengurutkan skor total dari yang terbesar ke yang terkecil.

c) Menetapkan kelompok atas dan kelompok bawah. Ambil masing-

masing 27% kelompok atas dan 27% kelompok bawah

d) Menghitung rata-rata skor untuk masing-masing kelompok, yaitu

kelompok atas dan kelompok bawah.

e) Menghitung daya pembeda soal dengan rumus:

12 zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Jakarta:Direktorat Jenderal Pendidikan Islam

Kementerian Agama RI, 2012), h. 145

KA X
SM

X

KB
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Keterangan:

DP = Daya pembeda

X 4, = Rata-rata kelompok atas
X s = Rata-rata kelompok bawah
SM = Skor maksimum

f) Menginterpretasikan harga daya pembeda dengan kriteria yang

dapat dilihat pada Tabel 3.13 berikut.

TABEL 3.13
KRITERIA DAYA PEMBEDA
Harga Daya Keterangan
Pembeda
DP > 0,40 Sangat Baik
0,30< DP < 0,40 Baik
0,20< DP < 0,30 Cukup
DP < 0,20 Kurang Baik, soal
harus dibuang

(Sumber: Zainal Arifin.)

Berdasarkan hasil uji coba dan perhitungan yang telah
dilakukan diperoleh data hasil indeks pembeda soal uji coba
kemampuan awal dan posttest, secara rinci Perhitungan uji indeks
pembeda ini dapat dilihat pada Lampiran G3 dan Lampiran 13
atau tertera pada Tabel 3.14 dan Tabel 3.15 untuk kemampuan

awal sedangkan Tabel 3.16 dan Tabel 3.17 untuk Posttest.
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TABEL 3.14
HASIL PERHITUNGAN INDEKS PEMBEDA
SOAL UJI COBA TES KEMAMPUAN AWAL KELAS VII.B

No Butir Soal Thitung Keterangan
Soal No 1 0,3 Baik
Soal No 2 0,0875 Kurang Baik
Soal No 3 0,1875 Kurang Baik
Soal No 4 0,2 Cukup
Soal No 5 0,313 Baik

TABEL 3.15

HASIL PERHITUNGAN INDEKS PEMBEDA
SOAL UJI COBA TES KEMAMPUAN AWAL KELAS VII.C

No Butir Soal Thitung Keterangan
Soal No 1 -0,0875 Kurang Baik
Soal No 2 0,3125 Baik
Soal No 3 0,325 Baik
Soal No 4 0,2375 Cukup
Soal No 5 0,4375 Sangat Baik

TABEL 3.16

HASIL PERHITUNGAN INDEKS PEMBEDA
SOAL UJI COBA POSTTEST KELAS VIII.1

No Butir Soal Thitung Keterangan
Soal No 1 0,313 Baik
Soal No 2 0,312 Baik
Soal No 3 0,062 Kurang Baik
Soal No 4 0,35 Baik
Soal No 5 0,337 Baik
Soal No 6 0,35 Baik
Soal No 7 0,313 Baik
Soal No 8 -0,012 Kurang Baik
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TABEL 3.17
HASIL PERHITUNGAN INDEKS PEMBEDA
SOAL UJI COBA POSTTEST KELAS VI111.2

No Butir Soal Thitung Keterangan
Soal No 1 0,3 Baik
Soal No 2 0,325 Baik
Soal No 3 0,113 Kurang Baik
Soal No 4 0,2 Cukup
Soal No 5 0,338 Baik
Soal No 6 0,3 Baik
Soal No 7 0,3 Baik
Soal No 8 0,363 Baik

4) Indeks Kesukaran Soal
Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk menjawab benar
suatu soal pada tingkat kemampuan tertentu yang biasa dinyatakan
dengan indeks.” Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah
dan tidak pula terlalu sukar. '* Berikut langkah-langkah untuk
menghitung tingkat kesukaran soal uraian.
a) Menghitung rata-rata skor untuk tiap butir soal dengan rumus:

Jumlah skor tiap soal

ara—rata Jumlah peserta didik

b) Menghitung tingkat kesukaran dengan rumus:

Rata-rata

Tingkat kesukaran = , ;
Skor maksimum tiap soal

c) Membuat penafsiran tingkat kesukaran soal dengan cara
membandingkan tingkat kesukaran dengan kriteria pada Tabel 3.18

berikut.

" Ibid., h. 147
¥ Mas’ud Zein dan Darto, Evaluasi Pembelajaran Matematika, (Pekanbaru: Wade
Group, 2012), h. 78
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TABEL 3.18
KRITERIA TINGKAT KESUKARAN SOAL
Harga Tingkat Kesukaran Keterangan
TK = 0,00 Sukar
031<TK<0,71 Sedang
0,71<TK <1,00 Mudah

(Sumber: Zainal Arifin)

Berdasarkan hasil uji coba dan perhitungan yang telah
dilakukan diperoleh data hasil indeks kesukaran soal uji coba
kemampuan awal dan posttest, secara rinci Perhitungan uji indeks
kesukaran ini dapat dilihat pada Lampiran G4 dan Lampiran 14
atau tertera pada Tabel 3.19 dan Tabel 3.20 untuk kemampuan
awal sedangkan Tabel 3.21 dan Tabel 3.22 untuk Posttest.

TABEL 3.19

HASIL PERHITUNGAN INDEKS KESUKARAN
SOAL UJI COBA TES KEMAMPUAN AWAL KELAS VII.B

No Butir Soal Thitung Keterangan
Soal No 1 0,67 Sedang
Soal No 2 0,48 Sedang
Soal No 3 0,2366 Sukar
Soal No 4 0,627 Sedang
Soal No 5 0,39 Sedang

TABEL 3.20

HASIL PERHITUNGAN INDEKS KESUKARAN
SOAL UJI COBA TES KEMAMPUAN AWAL KELAS VII.C

No Butir Soal Thitung Keterangan
Soal No 1 0,6 Sedang
Soal No 2 0,5733 Sedang
Soal No 3 0,32 Sedang
Soal No 4 0,48 Sedang
Soal No 5 0,4466 Sedang




HASIL PERHITUNGAN INDEKS KESUKARAN

TABEL 3.21

SOAL UJI COBA POSTTEST KELAS VIII.1
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HASIL PERHITUNGAN INDEKS KESUKARAN

No Butir Soal Thitung Keterangan
Soal No 1 0,55 Sedang
Soal No 2 0,69 Sedang
Soal No 3 0,62 Sedang
Soal No 4 0,6333 Sedang
Soal No 5 0,5733 Sedang
Soal No 6 0,6 Sedang
Soal No 7 0,4866 Sedang
Soal No 8 0,76 Mudah

TABEL 3.22

SOAL UJI COBA POSTTEST KELAS VI111.2

No Butir Soal Thitung Keterangan
Soal No 1 0,533 Sedang
Soal No 2 0,673 Sedang
Soal No 3 0,467 Sedang
Soal No 4 0,45 Sedang
Soal No 5 0,49 Sedang
Soal No 6 0,62 Sedang
Soal No 7 0,667 Sedang
Soal No 8 0,34 Sedang

H. Teknik Analisa Data
Teknik analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini
berdasarkan pada jenis data yang dipakai dan bentuk hipotesisnya. Bentuk
data dalam penelitian ini adalah data interval sedangkan bentuk
hipotesisnya adalah komparatif. Maka analisis data yang digunakan pada
penelitian ini adalah tes “t”. Sebelum melakukan analisis data dengan tes

“t” maka harus dilakukan yaitu:
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1. Uji normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah data sampel
berdistribusi normal atau tidak.
a. Statistika yang digunakan dalam uji normalitas untuk N > 30 dan

frekuensi lebih dari dua adalah uji chi-kuadrat sebagai berikut:™

B (fo — fh)?
2= 7 b

Keterangan :
x2 : Nilai normalitas hitung
fo : frekuensi yang diperoleh dari data penelitian
fh : frekuensi yang diharapkan
Menentukan x2,,.; dengan dk= k-1 dan taraf signifikan 5%
kaidah keputusan:

Jika X7irung > Xfaper Maka data distribusi tidak normal.
Jika Xfirung < Xfaper Maka data distribusi normal.

b. Statistika yang digunakan dalam uji normalitas untuk N < 30 dan

frekuensi pada data paling sedikit satu adalah Liliefors sebagai

berikut:®

Ly = [F(2) — S@)|
Keterangan :
Ly, . Nilai normalitas hitung

> Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, (Bandung:Alfabeta, 2010), h.107.
18 Sudjana, Metoda Statistika, ( Jakarta : Tarsito, 2005), h.467.
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F(z) : Nilai probabilitas z

S(z) : peringkat dibandingkan seluruh data

Menentukan L;,p.; dengan banyaknya N dan taraf signifikan 5%

kaidah keputusan:

Jika L, > L;qpe; Maka data distribusi tidak normal.

Jika L, < L:spe; mMaka data distribusi normal.

2. Uji homogenitas variansi
Uji homogenitas variansi ini bertujuan untuk melihat apakah

kedua data mempunyai variansi yang homogen atau tidak. Uji
homogenitas yang akan digunakan pada penelitian ini adalah Uji F,

yaitu:'’

variansi terbesar

Fritung = < arianst terkec
Menentukan F;,;.; dengan dk pembilang = n; —1 dan dk
penyebut = n, — 1 dengan taraf signifikan 5%.

3. Uji Hipotesis

Sesuai dengan rumus masalah penelitian, maka teknik yang
digunakan dalam menganalisis data untuk menguji hipotesis 1
menggunakan uji-T secara manual dengan ketentuan asumsi sebagai
berikut : distribusi data harus normal dan setiap kelompok hendaknya

berasal dari populasi yang sama dengan variansi yang sama pula.

Namun jika tidak berdistribusi normal pengujian hipotesis langsung

17 Sugiyono, Op.cit., h.250.
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dengan uji nonparametik, disini peneliti hendak menggunakan Mann

Whitney U.

a. Jika data berdistribusi normal dan homogen maka menggunakan
uji-t yaitu:*®

My — My

Keterangan:

My : Mean variabel X
My : Mean variabel Y
SDy : Standar deviasi X
SDy : Standar deviasi Y
N: Jumlah sampel
b. Jika data berdistribusi normal tetapi tidak memiliki variansi yang
homogen maka pengujian menggunakan uji-t’, yaitu:™
LK%

sz s2
_1_|__2
n, n;

Keterangan :

X : Mean kelas eksperimen
X, : Mean kels kontrol

SZ : Variansi kelas eksperimen

S5 : Variansi kelas kontrol

N

'8 Hartono, Statistik untuk Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2012), h.208.
19 Sugiyono, Op.chit., h.240.
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n, : Sampel kelas eksperimen
n, : Sampel kelas control
c. Jika data tidak berdistribusi normal maka pengujian hipotesis

menggunakan uji Mann Whitney U, yaitu:?°
Ul = n1n2 + nl(_nzl_l) - R1 dan UZ - TL1TL2 + nZ(nZZ_l_) - R2

Keterangan :
U, : Jumlah peringkat 1

U, : Jumlah peringkat 2

R; : Jumlah rangking pada R,

R, : Jumlah rangking pada R,

Tujuan dari uji ini adalah untuk mengetahui apakah rata-rata
hasil belajar matematika siswa kelas eksperimen lebih baik dari
rata-rata hasil belajar kelas kontrol. Uji yng dilakukan adalah uji
pihak kanan, dengan kriteria pengujian jika nilai signifikansi yang
diperoleh lebih besar dari < = 0,05 maka hipotesis H, diterima,
jika nilai signifikansi yang diperoleh lebih kecil dari o« = 0,05
maka H,, diterima. Dengan hipotesis sebagai berikut.

d. Uji Anova
Sesuai dengan rumusan masalah kedua, maka teknik yang

digunakan dalam menganalisis data untuk menguji hipotesis kedua

2 syofian Siregar, Op.cit., h.390-394.
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menggunakan uji anova 2 arah atau two-way anova yaitu sebagai
berikut:?*

Mencari F ratio:

RK,
Fp=—0t
A7 RKy
RKp
Fg = —
BT RKy4
o _ RKpp

RK, (Rata-Rata Kuadrat) faktor A diperoleh dengan rumus:

K
AE JKa
dk K,

RKg (Rata-Rata Kuadrat) faktor B diperoleh dengan rumus:

JKg

RKg =
B 7 dk.JKg

RK,p (Rata-Rata Kuadrat) faktor AxB diperoleh dengan rumus:

JKag

RK,p =
AB T dk.JKap

dk (derajat kebebasan) diperoleh dengan mengurangkan N
(number of cases, jumlah responden) dengan 1(N — 1).

JK 4 (Jumlah Kuadrat) faktor A diperoleh dengan rumus:

A% G?
W-Th-
JKa o N

JKg (Jumlah Kuadrat) faktor B diperoleh dengan rumus:

B2 G?
oSh-
JKp N

*! Hartono, Statistik untuk Penelitian,Op., Chit, h. 249-251
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JKag (Jumlah Kuadrat) faktor A dan B diperoleh dengan rumus:
JKap = JKa —JKa — JKp
Adapun RK, diperoleh dengan rumus:

_ JKq
k. JKq

RK4

Sedangkan JK,4 diperoleh dengan cara mengurangkan JK; dengan

JK,(JK; — JK,). sedangkan JK; diperoleh dengan rumus:

GZ
K, = E X2 — —

dan JK, (Jumlah Kuadrat antara) diperoleh dengan rumus:

o _AB?_ @
]a_ N

n

Keterangan:

G : adalah jumlah skor keseluruhan (nilai total pengukuran
variabel terikat untuk seluruh sampel)

N : adalah banyaknya sampel keseluruhan (merupakan
penjumlahan banyak sampel pada masing-masing sel)

A : adalah juumlah skor masing-masing baris (jumlah skor
masing-masing kolom pada faktor A)

B : adalah juumlah skor masing-masing kolom (jumlah skor
masing-masing kolom pada faktor B)

p: adalah banyaknya kelompok pada faktor A

g: adalah banyaknya kelompok pada faktor B

n: adalah banyaknya sampel masing-masing

Derajat Kebebasan masing-masing JK adalah:
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dkJK, =p-—-1
dkJKg =q-1
dk JKap = dk JKg — dkJK, — dkJKg atau dk JK, x dk JKg
atau (p — 1)(q — 1).
Kesimpulan dari uji statistik ini dilakukan dengan mengambil
keputusan dengan ketentuan sebagai berikut:

1) Jika  F(Anitung > F(A)taper dengan a = 0,05 maka dapat
disimpulkan terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep
matematis antara siswa yang diajar dengan model pembelajaran
Pair Check dengan siswa yang diajar dengan pembelajaran
konvensional

2) Jika F(B)nitung > F(B)taper dengan a = 0,05 maka dapat
disimpulkan terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep
matematis antara siswa yang diajar dengan model pembelajaran
Pair Check dengan siswa yang diajar dengan pembelajaran
konvensional jika ditinjau dari kemampuan awal siswa

3) Jika F(A X B)pitung < F(A X B)¢aper dengan a = 0,05 maka
dapat disimpulkan tidak terdapat interaksi antara faktor model
pembelajaran dan faktor kemampuan awal terhadap kemampuan

pemahaman konsep matematis siswa.



